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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

PADA MATERI KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN  

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN SISWA SMA  

DALAM MENGAMATI DAN MENGINFERENSI 

 

 

Oleh 

 

HANA ADELYA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

discovery learning pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan untuk me-

ningkatkan keterampilan siswa SMA dalam mengamati dan menginferensi.  

Metode penelitian yang digunakan adalah weak eksperimental dengan The-statik 

group preetest posttest design.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI di SMAS Persada Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025 yang ber-

jumlah 46 siswa.  Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling.  Sampel penelitian yaitu kelas XI.1 sebagai kelas kontrol dan kelas 

XI.2 sebagai kelas eksperimen.  Pada kelas eksperimen diterapkan model pem-

belajaran discovery learning dan kelas kontrol diterapkan pembelajaran konven-

sional.  Instrumen pada penelitian ini menggunakan postes materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan, lembar observasi aktivitas siswa, dan skala penilaian keter-

laksanaan pembelajaran.  Data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung rata-

rata skor postes dan menghitung rata-rata n-gain keterampilan mengamati dan 

menginferensi setiap kelas.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor 

postes di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan diperoleh rata-rata 

n-gain di kelas eksperimen berkategori tinggi.  Berdasarkan hal tersebut disimpul-

kan bahwa model pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengamati dan menginferensi pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. 

 

 

 

Kata Kunci:Discovery Learning, Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, 

Keterampilan Mengamati dan Menginferensi. 



 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON 

SOLUBILITY AND SOLUBILITY PRODUCT MATERIAL TO  

IMPROVE HIGH SCHOOL STUDENTS’ OBSERVATION  

AND INFERENCE SKILLS 

 

 

By 

 

HANA ADELYA 

 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model on 

the material of solubility and solubility product to improve high school students' 

skills in observing and inferring. The research method used is weak experimental 

with The-static group pretest posttest design. The population in this study were all 

students of class XI at SMAS Persada Bandar Lampung in the 2024/2025 

Academic Year totaling 46 students. Sampling in this study used the total 

sampling technique. The research sample was class XI.1 as the control class and 

class XI.2 as the experimental class. In the experimental class, the discovery 

learning model was applied and the control class applied conventional learning. 

The instruments in this study used a post-test on the material of solubility and 

solubility product, student activity observation sheets, and a scale for assessing 

the implementation of learning. The data obtained were analyzed by calculating 

the average post-test score and calculating the average n-gain of the skills of 

observing and inferring each class. The results showed that the average post-test 

score in the experimental class was higher than the control class and the average 

n-gain in the experimental class was in the high category. Based on this, it is 

concluded that the discovery learning model is effective in improving observation 

and inference skills in the material on solubility and solubility product. 

 

 

 

Keywords:Discovery Learning, Observing and Inferring Skills, Solubility and  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 
 

Ilmu kimia merupakan cabang ilmu yang mempelajari struktur, sifat, dan perubah- 

an materi (Chang, 2010).  Hakikat ilmu kimia mencakup dua dimensi utama, yaitu 

kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses (BNSP, 2006).  Kimia sebagai 

produk mencakup kumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori yang telah 

dihasilkan melalui penelitian ilmiah.  Sementara itu, kimia sebagai proses me-

nekankan pada bagaimana pengetahuan tersebut diperoleh, yaitu melalui se-

rangkaian langkah ilmiah seperti observasi, eksperimen, penalaran, dan inferensi.  

Materi kimia yang berupa konsep, hukum, dan teori pada dasarnya merupakan 

hasil dari suatu rangkaian proses berpikir ilmiah yang sistematis.  Oleh karena itu, 

pembelajaran kimia tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep sebagai 

produk, tetapi juga harus memperhatikan aspek proses ilmiah serta sikap ilmiah 

siswa.  Pembelajaran kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai 

proses, produk, dan sikap.  Pembelajaran yang efektif seharusnya mampu me-

ngembangkan keterampilan proses sains (Fadiawati 2011). 

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan salah satu keterampilan yang sangat 

penting dalam pembelajaran sains, karena KPS merupakan kemampuan dasar 

dalam mencari, menemukan, mencoba, dan menarik kesimpulan suatu fakta, 

konsep, prinsip, hukum dan teori untuk memperoleh pengetahuan (Suja, 2020; 

Mardianti dkk, 2020).  Selain berguna dalam pembelajaran sains, KPS juga se-

bagai sarana dalam melatih pemikiran logis dan pemecahan masalah di kehidupan 

sehari-hari serta membekali siswa untuk membentuk konsep dengan mempelajari 

sesuatu (Aktamis & Yenice, 2010; Nurmaliyani dkk, 2018).  KPS juga berperan  

penting dalam membantu siswa untuk menemukan konsep dan langkah penting 

dalam proses belajar (Damayanti, Rosilawati, & Fadiawati, 2018).
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Kurikulum Merdeka menerapkan KPS melalui kegiatan ilmiah di antaranya 

merumuskan hipotesis, melakukan percobaan atau penyelidikan, mencatat data 

hasil percobaan/penyelidikan, menganalisis, menafsirkan, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan data hasil percobaan/penyelidikan. Seluruh kegiatan tersebut 

mencerminkan elemen keterampilan proses yang menjadi bagian utama dalam 

pembelajaran kimia di Kurikulum Merdeka (Kemendikbud, 2024).  Salah satu 

materi yang relevan untuk menerapkan KPS di sekolah adalah materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan, materi ini merupakan topik penting dalam kimia yang 

melatih kemampuan mengamati dan menginferensi pembentukan endapan ber-

dasarkan nilai Ksp, serta menjelaskan hubungan antara ion-ion dalam larutan.  

 

Berdasarkan hasil penilaian Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022, rata-rata skor literasi sains di tingkat global tercatat sebesar 

485, sedangkan di Indonesia masih sangat rendah (OECD, 2023).  Sementara itu, 

menurut Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD), 

literasi sains diukur melalui tiga kompetensi utama.  Ketiga kompetensi tersebut 

meliputi: kemampuan untuk menjelaskan berbagai fenomena ilmiah; keterampilan 

dalam mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah secara sistematis; serta 

kemampuan untuk menginterpretasikan data dan bukti ilmiah secara kritis 

(OECD, 2023).  Penelitian yang dilakukan oleh Robiatul dkk. (2020) menunjuk-

kan bahwa rendahnya KPS disebabkan karena banyaknya pembelajaran yang 

monoton, hanya mengembangkan beberapa keterampilan, sehingga lebih 

mengutamakan hasil akhir dibandingkan dengan proses. 

 

Berdasarkan wawancara terhadap guru Kimia kelas XI di SMAS Persada Bandar 

Lampung, diperkuat bahwa pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan masih dominan diajarkan menggunakan model pembelajaran konven-

sional.  Penggunaan model pembelajaran konvensional mengakibatkan siswa 

kurang aktif dalam mencari dan menemukan konsep mereka sendiri sehingga 

siswa kurang memahami materi dengan baik.  Untuk mengatasi masalah yang ada 

di sekolah, perlu diterapkan model pem-belajaran dicovery learning.  Model ini 

efektif untuk meningkatkan KPS, juga dapat mendorong siswa untuk menemukan 

konsep melalui kegiatan eksplorasi, pengamatan, analisis data, dan penarikan 
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kesimpulan sendiri, sehingga pem-belajaran menjadi lebih bermakna dan konteks-

tual (Bruner, 1961; Hosnan, 2014).  Penelitian yang dilakukan oleh Septi dkk., 

(2021)  menunjukan bahwa penerapan model Discovery Learning terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penerapan model Discovery Learning 

dengan peningkatan KPS, sebagai-mana dibuktikan melalui uji regresi dengan 

nilai signifikansi < 0,05. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“efektivitas model pembelajaran discovery learning pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan untuk meningkatkan keterampilan siswa SMA dalam 

mengamati dan menginferensi”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran discovery learning pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan untuk meningkatkan keterampilan siswa SMA 

dalam mengamati dan menginferensi? 

 

 

C. Tujuan  
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran discovery learning pada 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan untuk meningkatkan keterampilan siswa 

SMA dalam mengamati dan menginferensi. 

 

 

D. Manfaat 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Guru  

Dapat menjadi alternatif untuk menggunakan model pembelajaran discovery 

learning khususnya pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
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2. Siswa  

Dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam kegiatan 

belajar mengajar akan memberikan pengalaman dan pengetahuan baru bagi siswa, 

sehingga siswa akan terbiasa melakukan praktikum dalam proses pembelajran. 

3. Sekolah  

Penelitian ini memberikan informasi dan sumbangan pemikiran untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 
 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dikatakan efektif apabila rata-rata skor postes kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol, serta didapatkan rata-rata n-gain di kelas 

eksperimen minimal berkategori sedang. 

2.  Model pembelajaran Discovery Learning yang digunakan menurut 

kemendikbud (2013), memiliki 6 langkah yaitu stimulation, problem statement, 

data collection, data processing, verification dan generalization. 

3.  KPS yang digunakan dalam penelitian ini dengan indikator mengamati dan 

menginferensi dikembangkan oleh (Esler dan Esler, 1996). 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Model Pembelajaran Discovery Learning 
 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk men-

dorong siswa menemukan konsep atau prinsip secara aktif melalui eksplorasi dan 

pemecahan masalah.  Model ini dikembangkan oleh Jerome Bruner, yang me-

nekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar agar mereka 

dapat mengorganisasi pengetahuan secara mandiri dan bermakna (Bruner, 1961). 

Nugrahaeni et al. (2017) menyatakan bahwa model discovery learning merupakan 

suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh ke-

mampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan 

analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya.  Dalam proses 

pembelajaran, model pembelajaran ini sangat menekankan pada bagaimana siswa 

membentuk pengetahuannya dari pengalaman (Fajri, 2019). 

 

Menurut Hosnan (2014), Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang 

terjadi apabila siswa tidak disajikan materi dalam bentuk akhir, melainkan 

diharapkan untuk mengorganisasi sendiri pengetahuan tersebut melalui eksplorasi, 

eksperimen, dan pencarian informasi.  Guru dalam hal ini bertindak sebagai 

fasilitator yang membantu siswa menemukan konsep atau prinsip dari permasala-

han yang disajikan.  Model pembelajaran Discovery Learning berfokus pada 

penemuan konsep dan prinsip yang sebelumnya tidak diketahui.  Manfaat model 

ini adalah berkembangnya potensi intelektual, peralihan siswa dari motivasi 

eksternal menjadi motivasi diri sendiri, dan belajar bagaimana pserta didik belajar 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan memper-

tahankan memori (Septi dkk., 2021). 
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Adapun langkah model discovery learning menurut Kemdikbud (2013) yaitu 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Langkah model discovery learning 

Tahapan Perlakuan 

Stimulation Guru mengajukan masalah yang membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa untuk menyelidiki masalah tersebut 

Problem steatmen Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ditemukan pada kegiatan awal, kemudian 

merumuskannya dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis 

Data Collecting Siswa bereksplorasi dengan bimbingan guru untuk 

menemukan bukti melalui kegiatan penelitian misalnya melalui 

pengamatan, wawancara, atau eksperimen 

Data Processing Siswa dapat mengklasifikasikan atau menggolongkan data 

hasil pengamatan 

Verification Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

pemahaman dan pengetahuannya melalui contoh-contoh yang 

dijumpai. 

Generalization Siswa membuat kesimpulan dengan bimbingan guru 

Menurut Bruner (1961) Kelebihan yang dimiliki model Discovery Learning 

memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut:  

a. Bruner menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa 

aktif menemukan konsep atau prinsip sendiri, bukan hanya menerima 

informasi secara pasif. 

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dengan menemukan 

sendiri, siswa dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis, dan membuat 

kesimpulan dari data atau situasi yang mereka hadapi. 

c. Meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam pengetahuan yang ditemu-

kan sendiri oleh siswa cenderung lebih melekat dan dapat diterapkan dalam 

situasi baru dibandingkan pengetahuan yang hanya disampaikan secara 

langsung. 

d. Mendorong kemandirian belajar, discovery learning membantu siswa 

menjadi pembelajar mandiri yang mampu mencari solusi sendiri ketika 

menghadapi masalah. 

Kelemahan dari model discovery learning adalah: 

a. Pembelajaran dengan pendekatan penemuan memerlukan waktu yang 

relative lebih lama dibandingkan model pembelajaran konvensional.  Siswa 

harus melalui proses eksplorasi, pengamatan, dan pengujian sebelum sampai 

pada kesimpulan. 

b. Tidak semua konsep atau topik cocok untuk ditemukan sendiri oleh siswa. 

Beberapa materi yang bersifat abstrak atau kompleks justru bisa mem-

bingungkan bila tidak diberi arahan yang cukup. 
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c. Dalam proses penemuan, siswa bisa saja membentuk pemahaman atau 

konsep yang salah jika tidak ada bimbingan atau umpan balik dari guru. Hal 

ini bisa menyebabkan miskonsepsi yang sulit diperbaiki. 

d. Guru harus benar-benar memahami materi dan mampu membimbing proses 

penemuan tanpa memberi jawaban langsung.  Tanpa persiapan dan 

kompetensi yang memadai, guru bisa kesulitan mengarahkan siswa agar 

tetap berada pada jalur yang benar. 

 

 

B. Keterampilan Proses Sains 
 

Kemampuan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan yang dimiliki siswa untuk 

menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan menemukan 

pengetahuan ilmiah. KPS sangat penting sebagai bekal bagi siswa untuk mengem-

bangkan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sains serta memungkinkan 

mereka memperoleh atau membangun pengetahuan baru.  Menurut Dahar (1996), 

KPS merupakan sarana penting dalam membekali siswa dengan cara berpikir 

ilmiah dalam mengembangkan sains.  Menurut Zubaidah (2014), KPS merupakan 

seperangkat keterampilan yang dikembangkan oleh para ilmuwan dalam rangka 

memperoleh pengetahuan dan menemukan kebenaran ilmiah.  Lebih lanjut, 

Trianto (2010) menjelaskan bahwa KPS tidak hanya membantu siswa memahami 

konsep-konsep ilmiah, tetapi juga berkontribusi dalam mengembangkan ide, 

mendorong penemuan, meningkatkan daya ingat, dan memberikan kepuasan 

kognitif saat siswa berhasil menemukan sesuatu melalui aktivitas ilmiah. 

 

Ongowo & Indoshi (2013) berpendapat bahwa keterampilan proses sains mem-

bantu siswa untuk mengembangkan rasa tanggung jawab dalam pembelajaran 

serta meningkatkan betapa pentingnya metode penelitian dalam proses pem-

belajaran.  Keterampilan proses sains bertujuan agar siswa dapat lebih aktif dalam 

memahami serta menguasai rangkaian yang dilakukannya seperti melakukan 

kegiatan mengamati/observasi, mengelompokkan/klasifikasi, menafsirkan/ 

intepretasi, meramalkan/prediksi, berhipotesis, merencanakan percobaan/ 

penelitian, dan berkomunikasi (Prasasti, 2017; Rustaman et al., 2005). 

 

Menurut Esler & Esler (1996) keterampilan proses sains dikelompokkan seperti 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Sains Dasar 

Mengamati (observasi) 

Inferensi 

Mengelompokkan (klasifikasi) 

Menafsirkan (interpretasi) 

Meramalkan (prediksi) 

Berkomunikasi 

 

Dalam keterampilan proses sains ini siswa didorong untuk melakukan pengamat-

an langsung, mengajukan pertanyaan, merancang percobaan, menyimpulkan data, 

serta menarik kesimpulan secara mandiri.  Hartono (2007) mengemukakan 

indikator keterampilan proses sains dasar seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perilaku siswa terhadap indikator keterampilan proses sains dasar 

Keterampilan 

Dasar 

Perilaku Siswa Terhadap Indikator 

Mengamati 

(observing) 

Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, pembau, 

pendengaran, pengecap, peraba) untuk mengamati, 

mengidentifikasi, dan menamai sifat benda dan kejadian secara 

teliti dari hasil pengamatan. 

Inferensi 

(inferring) 

Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda atau 

fenomena setelah mengumpulkan, menginterpretasi data dan 

informasi. 

Klasifikasi 

(classifying) 

Mampu menentukan perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, mencari 

kesamaan, membandingkan dan menentukan dasar penggolongan 

terhadap suatu obyek. 

Menafsirkan 

(predicting) 

Mampu mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi 

berdasarkan fakta dan yang menunjukkan suatu, misalkan 

memprediksi kecenderungan atau pola yang sudah ada, 

menggunakan grafik untuk menginterpolasi dan mengekstrapolasi 

dugaan. 

Meramalkan 

(prediksi) 

Menggunakan pola/pola hasil pengamatan, mengemukakan apa 

yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati. 

Berkomunikasi 

(communicating) 

Memberikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik/tabel/diagram, menyusun dan 

menyampaikan laporan secara sistematis, menjelaskan hasil 

percobaan atau penelitian, membaca grafik/tabel/diagram, 

mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa. 

 

 

C. Penelitian Relevan 
 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan dalam Tabel 4. 
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Tabel 4. Penelitian relevan 

No.  

 

 

(1)  

Penulis, Nama Jurnal, 

Tahun, Volume, 

Halaman 

(2) 

Metode (Desain, 

subyek/sampel penelitian) 

 

(3) 

 

Hasil 

 

(4) 

1. Munawaroh, dan 

Okmarisa, Journal of 

Research in Education 

and Chemistry, 2025, 

Vol. 5(1), 1-10. 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah Quasi-

eksperimen (pretest-posttest 

non-equivalent control group) 

dengan sampel penhielitian 

peserta didik kelas XI MIPA 

SMA Negeri 2 Tualang. 

Model Discovery Learning 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa secara 

signifikan dengan koefisien 

efek sebesar 10,3%. 

2. Faradilla Prima dkk, 

Jurnal Pendidikan Kimia, 

Universitas Sebelas 

Maret, 2019, Vol. 8, No. 

2, hlm. 292–298. 

Metode yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan desain 

dua siklus tindakan 

(perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, refleksi) 

Keterampilan generik sains 

meningkat dari 29% 

(prasiklus) menjadi 72% 

(siklus II); prestasi belajar 

aspek pengetahuan 

meningkat dari 53% (siklus 

I) menjadi 83% (siklus II) 

3. Scott, et al, International 

Journal of Science 

Education, 2002, Vol. 

24, No. 3, hlm. 283–303. 

Metode yang digunakan 

adalah Penelitian kualitatif 

dengan intervensi pengajaran 

dengan desain Pengembangan 

dan evaluasi urutan 

pengajaran. 

Pengenalan model partikel 

sederhana meningkatkan 

pemahaman siswa tentang 

konsep kelarutan, 

meskipun tidak semua 

aspek konsep mengalami 

peningkatan signifikan. 

4. Pikoli, M, International 

Journal of Scientific 

Research Updates, 2022, 

Vol. 4, No. 1, hlm. 236–

243. 

Metode  yang digunakan 

adalah Eksperimen kuasi 

dengan desain post-test 

control group dengan desain 

penelitian Perbandingan 

antara kelas yang 

menggunakan Discovery 

Learning dengan dan tanpa 

video animasi. 

Penggunaan Discovery 

Learning yang dipadukan 

dengan video animasi 

secara signifikan 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan 

keterampilan proses sains 

siswa dibandingkan dengan 

penggunaan Discovery 

Learning tanpa video 

animasi. 

5. John Smith & kolega, 

Journal of Chemical 

Education, 2018, Vol. 

95, No. 3, hlm. 456–462. 

Metode ini menggunakan 

Eksperimen dengan aktivitas 

praktikum dengan desain Pre-

test dan post-test untuk 

mengukur pemahaman 

konsep. 

Aktivitas praktikum 

berbasis penemuan 

meningkatkan pemahaman 

siswa tentang konsep 

kelarutan dan hasil kali 

kelarutan secara signifikan. 

6. Hendra Simanjuntak 

dkk, Jurnal Basicedu, 

2022, Vol. 6, No. 2, Hal. 

2483–2492. 

Penelitian tindakan kelas 

dengan desain perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi; subjek 

penelitian adalah 29 siswa 

kelas XI MIA 2 SMA Negeri 

3 Pematangsiantar. 

Penerapan model 

Discovery Learning efektif 

meningkatkan hasil belajar 

dan keterampilan proses 

kimia siswa, dengan 

peningkatan keterampilan 

proses sains mencapai 

90,5% pada pertemuan 

kedua siklus kedua . 

7. Sugiarti & 

Ratnananingdyah D, 

JPPIPA (Jurnal 

Penelitian Pendidikan  

Metode ini menggunakan 

kuasi-eksperimen dengan 

desain one shot pretest- 

posttest; subjek penelitian  

Model Discovery Learning 

meningkatkan keterampilan 

proses sains mahasiswa, 

dengan  
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Tabel 4 (lanjutan) 
(1) (2) (3) (4) 

 IPA), 2020, Vol. 5, No. 

2, Hal. 69–74. 

adalah mahasiswa pendidikan 

fisika 

peningkatan tertinggi pada 

aspek observasi (gain 0,62) 

dan terendah pada aspek 

klasifikasi (gain 0,38) 

 8. Samudera dkk, JCAE 

(Journal of Chemistry 

And Education), 2022, 

Vol. 5, No. 3, Hal. 123-

132. 

Penelitian kuasi eksperimen 

dengan desain non-equivalent 

control group; subjek 

penelitian adalah siswa kelas 

XI IPA SMA Negeri 3 

Banjarmasin 

Model guided discovery 

learning efektif 

meningkatkan hasil belajar 

dan keterampilan  

berpikir kritis siswa pada 

materi kelarutan dan hasil 

kali kelarutan 

9. Harjono, et al, Journal of 

Education and Practice 

(IISTE), 2017, Vol. 8, 

No. 13, Hal. 182-189. 

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian kuasi-

eksperimen dengan desain 

pretest-posttest control group 

Penerapan model 

Discovery Learning secara 

signifikan meningkatkan 

keterampilan proses sains 

dan sikap ilmiah siswa 

dibandingkan dengan 

model pembelajaran 

konvensional. 

10. E. H. Sari, A. & 

Prasetyo,International 

Journal of Instruction, 

2019, Vol. 12, No. 2, 

Hal. 133-150 

Penelitian kuasi-eksperimen 

dengan desain pretest-posttest 

control group 

Model Guided Discovery 

Learning efektif dalam 

meningkatkan keterampilan 

proses sains (seperti 

mengamati, 

mengklasifikasi, dan 

menyimpulkan) serta hasil 

belajar kognitif siswa 

secara signifikan. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 
 

Model pembelajaran Discovery Learning menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam menemukan konsep melalui eksplorasi, observasi, dan analisis. 

Discovery Learning memberikan ruang kepada siswa untuk mengalami sendiri 

proses ilmiah secara bertahap, sehingga mereka tidak hanya menghafal informasi, 

tetapi memahami konsep melalui pengalaman langsung.  Model Discovery 

Learning sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran materi kelarutan dan hasil 

kali kelarutan, karena materi ini bersifat konseptual dan me-merlukan pemahaman 

mendalam.  Melalui kegiatan praktikum, diskusi, dan pemecahan masalah, siswa 

dapat meningkatkan  kemampuan mengamati hasil reaksi kimia dan menginfe-

rensi hasil temuan mereka secara sistematis (Lailasari et al., 2017). 

 

Tahap pertama adalah stimulation.  Pada tahap ini, guru memberikan rangsangan 

awal untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa mengajukan 
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pertanyaan.  Rangsangan dapat diberikan dalam bentuk wacana kontekstual, 

seperti fenomena bahwa garam dapur (NaCl) larut dalam air laut, sedangkan 

cangkang umang-umang yang tersusun dari garam kalsium karbonat (CaCO₃) 

tidak mudah larut.  Tahap kedua adalah problem statement.  Siswa diminta untuk 

merumuskan masalah berdasarkan fenomena yang telah disajikan.  Misalnya, 

mereka diajak berpikir dan menanyakan: “Mengapa garam NaCl larutan dalam 

air laut sedang-kan garam CaCO3 tidak larut dalam air laut?” Kegiatan ini 

melatih kemampuan siswa dalam merumuskan masalah ilmiah secara mandiri. 

 

Tahap ketiga adalah data collecting.  Peserta didik melakukan percobaan seder-

hana, misalnya pengamatan kelarutan garam-garam dalam air kemudian peserta 

didik diminta membuat tabel hasil pengamatan dan mencatat data per-cobaan yang 

diperoleh.  Pada tahap ini keterampilan mengamati ditekankan.  Tahap keempat 

adalah data processing.  Peserta didik menjawab pertanyaan- pertanyaan yang 

berkaitan dari data hasil perhitungan, seperti "Berdasarkan hasil perhitung-an 

kelarutan yang diperoleh, dan mengetahui bahwa zat dengan kelarutan <0,002 M 

tergolong sukar larut, sedangkan >0,002 M tergolong mudah larut , simpul-

kanlah; zat mana yang termasuk garam atau basa mudah larut, dan mana yang 

sukar larut? Jelaskan alasanmu berdasarkan data.".  Pada tahap ini keterampilan 

menginferensi data dan informasi sangat ditekankan. 

 

Tahap kelima dan keenam adalah verifikasi dan kesimpulan.  Pada tahap ini, 

peserta didik memeriksa apakah dugaan awal mereka tentang zat mana yang lebih 

mudah atau sukar larut sesuai dengan hasil perhitungan atau data yang tersedia.  

Misalnya, peserta didik membandingkan kelarutan beberapa zat seperti K₂SO₄, 

NH₄Cl, AgCl, dan Ag₂SO₄ dengan batas kelarutan sederhana, yaitu 0,002M. Zat 

yang kelarutannya lebih besar dari nilai tersebut dianggap mudah larut, sedangkan 

yang lebih kecil dianggap sukar larut.  Kemudian peserta didik diminta untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan semua langkah yang telah dilakukan. 

 

Berdasarkan tahapan yang telah diuraikan di atas, penggunaan model discovery 

learning pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan diharapkan menjadi 

alternatif yang efektif untuk menciptakan diskusi antar peserta didik dalam me- 
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mahami konsep kelarutan dan Ksp, serta meningkatkan keterampilan meng- 

klasifikasikan dan menginterpretasi siswa SMA.  Berikut gambar kerangka 

pemikiran pada Gambar. 1 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

E. Anggapan Dasar 
 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

a. Peningkatan keterampilan mengamati dan menginferensi terjadi karena 

perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran. 

b. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama. 

c. Kelas yang diteliti memiliki pengetahuan awal yang hampir sama 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran discovery 

learning pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan efektif untuk meningkat-

kan keterampilan siswa SMA dalam mengamati dan menginferensi.



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS Persada Bandar Lampung.  Populasi dalam 

penelitian ini mencangkup seluruh siswa kelas XI SMAS Persada Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2024/2025, yang berjumlah 46 siswa.  Seluruh populasi 

tersebut dijadikan sampel penelitian, yaitu kelas XI.1 dan XI.2.  Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik total sampling, yaitu teknik yang melibatkan 

seluruh anggota populasi sebagai sampel.  Pendekatan ini sejalan dengan per-

nyataan Fraenkel dan Wallen (2012) yang menyatakan bahwa jika jumlah 

populasi terbatas dan dapat dikelola, peneliti dapat melibatkan semua anggota 

populasi dalam penelitian guna menghindari kesalahan pengambilan sampel serta 

memperoleh data dari setiap individu yang ada, dimana XI. 2 sebagai kelas 

eksperimen sedangkan kelas XI.1 sebagai kelas kontrol. 

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode weak eksperimental dengan The-statik group 

preetest posttest design.   Desain ini merupakan salah satu bentuk kuasi 

eksperimen di mana subjek dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, yang masing-masing diberi pretes dan postes untuk melihat pengaruh 

perlakuan yang diberikan (Fraenkel dan Wallen, 2012).  Desain penelitian ini 

ditunjukkan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Desain penelitian 
 
     The Static-Group Pretes-Posttest Design  

 O X O  

             O    O  

                                (Fraenkel, 2012)  
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Keterangan: 

O = Observation 

X = Eksperiment  

 

Sebelum pelaksanaan perlakuan, kedua kelas penelitian terlebih dahulu mengikuti 

pretes untuk menetahui kemampuan awal mereka.  Kemudian, kelas eksperimen 

diberikan pembelajaran dengan model discovery learning, sementara kelas kontrol 

tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa perlakuan khusus.  

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok kembali diuji 

melalui postest guna mengevaluasi peningkatan pemahaman dan keterampilan 

yang diperoleh. 

 

 

C. Variabel Penelitian 
 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas, variabel kontrol, dan 

variabel terikat yang saling berkaitan.  Variabel bebasnya adalah model pem-

belajaran yang digunakan, yaitu Discovery Learning dan pembelajaran konven-

sional.  Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran yang 

digunakan, yaitu kelarutan dan hasil kali kelarutan.  Adapun variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah keterampilan mengamati dan menginferensi siswa kelas XI 

SMAS Persada Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdari dua data, yaitu data 

utama dan data pendukung. Data utama berupa hasil skor pretes dan postes 

keterampilan mengamati dan menginferensi.  Data pendukung berupa data ke-

terlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa,  sedangkan sumber dari seluruh 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

 

 

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 
 

Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu modul ajar dan LKPD model discovery learning. Sedangkan 
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instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah: 

 

a. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 4 soal uraian untuk mengukur ke-

terampilan mengamati dan menginferensi. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

terdiri dari 4 aspek yaitu bertanya, menjawab pertanyaan, bekerjasama, dan 

menanggapi hasil diskusi.  Penilaian dapat dilakukan dengan memberi-kan 

tanda ceklis pada kolom jika siswa melakukan sesuai kategori peng-amatan. 

c. Skala penilaian keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen yang terdiri 

dari 4 kategori, yaitu 1 = kurang baik, 2 = cukup baik, 3 = baik dan 4 = sangat 

baik.  Penilaian dilakukan oleh 3 orang observer menggunakan angket 

tertutup dengan skala likert. 

 

 

F. Validitas Instrumen 
 

Validitas merupakan parameter yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen 

mampu mengukur dengan akurat sesuai dengan tujuan penelitian.  Instrumen 

dikatakan valid jika dapat secara tepat mengukur variabel yang diteliti dan meng-

hasilkan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.  Dalam studi ini, validitas 

yang digunakan adalah validitas isi, yaitu tingkat kesesuaian antara instrumen 

yang digunakan dengan aspek atau indikator yang diukur.  Pengujian validitas isi 

dilakukan melalui evaluasi ahli (expert judgment), yang dalam hal ini dilakukan 

oleh dosen pembimbing untuk memastikan instrumen penelitian telah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

 

 

G. Prosedur Penelitian 
 

Langkah - langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Pra Penelitian 

 Pada tahap pra penelitian dilakukan observasi ke sekolah sebagai tempat 

penelitian untuk memperoleh informasi tentang keadaan sekolah, data siswa, 

karakteristik siswa serta sarana dan prasarana di sekolah.   Pada tahap ini 

menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD model 
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1.) Data aktivitas peserta 

didik 

2.) Data keterlaksanaan 

model discovery 

learning 

kesimpulan 

Postes 

Analisis data 

Kelas eksperimen 

(pembelajaran 

dengan model 

discovery learning) 

1.) Observasi aktivitas  

   peserta didik 

  2.)  Skala keterlaksanaan  

      model discovery    

       learning 

 

Kelas kontrol 

(pembelajaran 

konvensional) 

Hasil awal KPS pretes 

Kelas eksperimen 
Kelas kontrol 

Melakukan observasi 

lapangan 

Menyusun instrumen 

penelitian dan perangkat 

pembelajaran 

Melakukan validasi instrumen 

penelitian dan perangkat 

pembelajaran 

Hasil akhir KPS 

discovery learning serta mempersiapkan instrument penelitian berupa soal 

pretes postes dan lembar observasi aktivitas siswa, dan skala penilaian ke-

terlaksanaan model pembelajaran discovery learning.  Melakukan validasi 

indtrumen dengan cara judgement oleh dosen pembimbing penelitian, setelah 

itu memntukan populasi dan sampel penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

 

Hasil 

 

1. Memperoleh data mengenai 

peserta didik, metode yang 

digunakan, sarana dan 

prasarana 

2. Instrumen penelitian dan 

perangkan pembelajaran 

(modul ajar,LKPD,Soal 

Pretes-postes, lembar 

observasi aktivitas bertanya 

menjawab pertanyaan, 

bekerjasama, menanggapi 

diskusi dan skala penilaian 

keterlaksanaan model 

pembelajaran discovery 

learning 

 

Laporan hasil penelitian 

Hasil n-gain rata-rata 

kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

 

Keterangan: 

 = Hasil 

 = Proses Penelitian 
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2. Penelitian 

 

Pada tahap pendahuluan yang dilakukan peneliti yaitu : 

a. Menentukan populasi dan sampel. 

b. Melakukan pretes keterampilan mengamati dan menginferensi pembelajaran 

kelarutan dan hasil kali kelarutan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Melakukan kegiatan pembelajaran materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

sesuai dengan pembelajaran yang telah diterapkan pada masing-masing kelas. 

Pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan LKPD dilaksana-

kan di kelas eksperimen sedangkan pembelajaran konvensional dilaksanakan 

di kelas kontrol. 

d. Melakukan analisis data dan pelaporan hasil penelitian, pada tahap ini data 

yang dikumpulkan diolah dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan yang 

relevan dengan tujuan penelitian.   Kemudian disusun dalam bentuk laporan 

penelitian.  Proses pelaksanaan penelitian dapat dilihat melalui bagan yang 

disajikan pada gambar 2. 

Hasil analisis tersebut kemudian dirangkum dan disusun dalam bentuk laporan 

penelitian. Proses pelaksanaan penelitian secara keseluruhan dapat divisualisasi-

kan dalam bagan yang disajikan pada Gambar 2.  

 

 

H. Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Analisis data utama 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

  

a. Menghitung rata-rata skor postes keterampilan mengamati dan 

menginferensi siswa 

 Rata − rata skor =
jumlah skor seluruh siswa

jumlah siswa
 

 

b. Menghitung n-gain setiap siswa 

 

Data skor pretes dan postes yang diperoleh digunakan untuk menghitung n -gain, 

adapun rumus n-gain yang diperoleh siswa dalam tes.  
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Dirumuskan oleh (Hake, 1998) sebagai berikut: 

𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
(skor postes − skor pretes)

(skor maksimum − skor pretes)
 

                                                      (Hake, 1998) 

 

c. Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas 

 

Setelah diperoleh n-gain dari setiap siswa, dilakukan perhitungan rata-rata n-gain 

kelas eksperimen dan kontrol dengan rumus sebagai berikut: 

 

〈 g 〉 =
𝛴 〈 g 〉 seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

 

Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria n-Gain menurut (Hake, 1998) disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 6. Kriteria n-gain menurut (Hake, 1998) 
 

Nilai n- Gain 〈 𝒈 〉 Kategori 

〈 𝑔 〉 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 〈 𝑔 〉 < 0,7 Sedang 

〈 𝑔 〉 < 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 

 

2. Analisis data pendukung 

 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah analisis tingkat ke-

terlaksanaan pembelajaran terhadap model pembelajaran discovery learning. 

 

a. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 

 

Langkah – langkah analisis terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning adalah: 

1.)  Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

                     % Ji =

∑

Σji

 

N
 × 100% 

                                                                                                  

      (Sudjana, 2005) 
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 Keterangan: 

 % Ji    = Persentase setiap pengamatan pada pertemuan ke-i    

Σji N = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh        

               pengamat pada pertemuan ke-i 

 N        = Jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

 

2.) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian terhadap perlakuan pengamatan 

dari tiga orang pengamat 

3.) Menghitung rata-rata keterampilan mengamati dan menginferensi. 

4.) Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pem-

belajaran discovery learning dengan tafsiran harga persentase ketercapaian 

pembelajaran seperti pada Tabel. 7 

 

Tabel 7. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

 

Persentase Kriteria 

80,1 - 100 Sangat tinggi 

60,1 - 80 Tinggi 

40,1 - 60 Cukup 

20,1 - 40 Rendah 

0,0 - 20 Sangat Rendah 

                                                                                          (Arikunto, 2013) 

 

b. Analisis aktivitas siswa 

 

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu bertanya dan 

menjawab pertanyaan.  Analisis terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan 

menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan 

rumus: 

% aktivitas i =
Σ siswa yang melakukan aktivitas i

Σ siswa
× 100% 

 

Keterangan: 

i = aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran (bertanya dan menjawab 

pertanyaan). 

 

Kemudian menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas siswa 

(Arikunto, 2013) disajikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Kriteria aktivitas siswa 

 

Persentase Kriteria 

  80,1 - 100,0 Sangat tinggi 

60,1 -80,0 Tinggi 

40,1 - 60,0 Sedang 

20,1 - 40,0 Rendah 

0,0 - 20,0 Sangat Rendah 

                   (Arikunto, 2013)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

model pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mengamati dan menginferensi siswa.  Hal ini ditunjukkan karena adanya per-

bedaan skor rata-rata postes siswa pada kelas eksperimen dan skor rata-rata postes 

siswa pada kelas kontrol, serta rata-rata n-gain minimal berkategori sedang di 

kelas eksperimen. 

 

 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan model 

pembelajaran discovery learning sebaiknya di terapkan pada mata pelajaran kimia 

karena telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan mengamati dan 

menginferensi. 
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